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PERSEMBAHAN 
1. Baginya kegagalanku adalah kegagalannya, waktuku sepenuhnya 
miliknya. Dengan cambuk diukirnya masa depanku yang menjadi 
masa depannya pula. 
Sosok lelaki tua, masih tegak. Berdiri dengan kokoh, bukan angkuh. 
Sebuah potret masa tuaku nanti. Mungkin. 
Seorang papa bagi anak-anaknya, ambisius, tegas, dan cukup galak. 
Yang Tuhan takdirkan sebagai papaku, ini sebuah karya tulis yang 
sangat sederhana, yang mungkin ada bukan sesuai rencananya. Yang 
telah melenceng dari mimpi-mimpi obsesif masa depannya. 
Kupersembahkan untukmu, papaku tercinta. 
  
 
2. Mei, biarlah menjadi bulan akhir dari masaku untuk berkutat dengan 
pencapaian gelar S1. Biarlah Mei yang menjadi bulan lahirmu 
merupakan akhir dari keluh kesahku. Inilah persembahanku teman, 
sahabat, dan penyemangatku, N.. B’ 
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SARIPATI 
 
Kebudayaan berkembang mengikuti tatanan yang ada di masyarakat. Salah 
satu wujud nyata kebudayaan adalah sabung ayam. Sabung ayam merupakan 
permainan  perkelahian ayam jago yang memiliki taji tajam sebagai senjatanya. 
Seiring perkembangan jaman, sabung ayam, yang dahulu merupakan ritus upacara 
beberapa raja di kerajaan Indonesia, sekarang diikuti dengan perjudian. Meskipun 
aparat keamanan sering menangkap pelaku taruhan sabung ayam, hal itu tidak 
membuat mereka jera. 
Dari hasil riset, penulis menemukan sebuah kontroversi yang ada di 
masyarakat bahwa sabung ayam sebagai warisan budaya ternyata sarat dengan 
aktifitas pelanggaran hukum. Dengan tujuan memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai kontroversi tersebut, penulis menggunakan metodologi 
investigasi menghasilkan sebuah film dokumenter yang mengungkapkan bahwa 
kontroversi dapat diminimalisir dengan cara dibentuknya sebuah komunitas 
sabung ayam yang resmi. Masyarakat yang mempunyai hobi sabung ayam dapat 
melakukan aktifitas tersebut dengan mengadakan turnamen, dengan syarat tidak 
taruhan. 
 
Kata kunci: Kebudayaan, Sabung Ayam, Perjudian, Salatiga. 
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ABSTRACTION 
Culture grows following civil norms.One real example of culture is 
Sabung Ayam (Cock fighting). Sabung Ayam is a rooster fighting game using 
sharp spurs as its weapons. As time changes, Sabung Ayam, which used to be a 
royal ritual in Indonesia kingdomships, now is characterized with gamble. 
Although the authority  often arrests the gambler, it will never stop them. 
The result found out a controvercy in society that Sabung Ayam as a 
cultural heritage is actually full of violation against the law. With the purpose of 
giving information to the society about this controvercy, the writer use 
investigation methdology to produce a documentary movie that reveals 
controvercy which can be minimalized by forming a legal Sabung Ayam 
community. The citizen whose hobby is doing Sabung Ayam can do this activity, 
with one condition, without gambling. 
 
Keyword: culture, cock fighting, gamble, Salatiga 
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 Segala puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas kasih, berkat, dan 
penyertaan-Nya yang selalu ada untuk penulis, sehingga mulai dari proses 
penyusunan proposal, penelitian, hingga produksi tugas akhir dapat berjalan 
dengan lancar. 
Begitu banyak pengalaman menarik dan berharga yang didapat penulis 
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kesabaran selalu memberi semangat dan motivasi. Terimakasih mama. 
2. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi Universitas Kristen Satya 
Wacana Salatiga: 
- Bapak Daru Purnomo, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Komunikasi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 
- Mbak Dewi K. S selaku Kaprogdi Fakultas Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi UKSW. 
- Mbak Sih Natalia Sukmi, selaku dosen pembimbing tugas akhir. 
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7. N Hasan, Ngantuk ‘Ervan’, Koh ArGun, Bos Besar Mateo, Gloria 
Angelin, Grace G.A.P terimakasih untuk mereka, yang dengan ringan 
tangan membantu proses produksi hingga selesai. 
8. Teman-teman angkatan 2008 FISKOM Laras ‘Pancy’, Bayu, Mambo, 
Sendok, Ipang, Nuel, Ana,  dll. Terimakasih untuk angkatan yang solid ini. 
Senang bisa berteman dengan kalian semua.  
9. Teman-teman angkatan 2005, 2006, 2007, 2009, 2010, 2011 FISKOM, 
begitu banyak hari telah terlewati, dengan canda renyah yang menghiasi. 
Terimakasih untuk rasa kekeluargaan yang begitu membuat nyaman. 
10. Teman-teman BSw terimakasih untuk harmoni nadanya. 
 
Begitu banyak  teman-teman yang sangat membantu penulis dalam proses 
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manfaat bagi Program Studi Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
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